Vol, 5, No, 14 (2-19)

MEMPELAJARY BZBIRAPA ASPEK KEHIDUPAN TIKUS RUMAH
' (Rattus rattus diardii)
+)

Musa Hubeis

PENDABUTUAN

Baitazard (1966) mengkategorikan tikus atas kelompok (1) tikus
rumeh (Rattus rattus dicrdii, Mus muscullus), yang tinggal dengan
manusia; (2) tikus gudang (R. norvegicus, R. rattus frugivorus),
yang tinggal disekitar manusia; (3) tikus ladang/sawah (Bandicota
bengalensis, R. argentiventer), vang tinggal jauh dari manusia;

(4) tikus liar (Muriones hurrianne), yang tinggal jauh dari habitat
manusia (gurun pasir). Dari kesemua jenis kelompok tikus itu, ter—

nyats tikus rumoh yang merupckon mamslia kosmopolitan, karena ber -
tempat tinggal dekot monusis dan berkembang biak dengan cepat,

Pergerakan tikus disekitar tempat tinggelnya dapat berupa tindalk
penjelajahan seperti meronda, mempelajari obyek baru dan peningkatan
ketrampilan, mengumpulkcon bohen mokanan dan memenuhi keinginan selee
re makannys (Barnett, 1966). Respon tikus terhadep lingkungan dapet
digambarkan oleh pola mokon, korena hal ini dapat digunakan wntuk
meramalken tingksh lakunyn (Jackson, 1965), dan banyaknya liang
yang dibuat pada suatu daerah, karena hal _ini dapat digunskan untuk
memperkiraken banyaknya tikus. ‘

Pingale et al. (1967) berpendapat bahwo tikus senderung memilih
kegeimbangan dari mokenon yong dikonsumsi atan dengsn perkataan lain
tak lepas dari perilcku dan habitatnya (Barnett, 1966), Hal ini
sesuai pula dengan yang dikemukekan Jackson {1965}, yaitu bohwa
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pola makan tikus bersifat eratik, korena dipengaruhi oleh faktor ke-
podatan dan struktur populasi. Sedangkan Barnett (1966}, Cornwell
dan Bull {1967) berpendapat bahwa pemilihan bahan makanan yang akan
dikonsumei oleh tikus tidak seialu ditentukan eleh keperluan {oitae
rosa), akan tetepi lebih dipastikan oleh faktor nilai gizi, bau,
kesan dan pengalaman diet.

TUJUAN PRENELITTAN
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari beberapa aspek kehi-
dupan tikus ramah, yaitu yang mencekup hal habitat, pembuatan liang,

dota konsumsi makan per hari dan kecenderungan memilih bahan makanan
yang dikonsunmsi, ’

BAHAN DAN METODA PENELITIAN

Bahon

Tikus rumah yang digunakan dalam percobaan d1 kandang tikus pexre
cobaan Pusbangtepa, IFB adalah spesies Rattus rattus ataun subgpesies
Re rottus diardii, Tikus ini didapatkan dari hasil penangkapan yang
dilckukan di kampumg Carangpulang, desa Cikarawang, keeamatan Ciomaa,
don Bangsal Percontohan Pusbangtepa, IPB, Kampus Darmaga, kecamaten
Ciomns, kabupaten Bogor, '

Metoda

Hal yang diamati dari aspek kehidupan tikus rumah adalah habitat,
pembuatan liang, konsumsi makan per hari, kecenderungan memilih bahan
makanan yang dikonsumsi dan pengnruvh formula rotasi kotak umpan ter—
hadep jumlah total makanan yang di konsumsi. Metoda pengamatan dan
pengumpulan data dari masing-masing aspek adalah sebagai berikut s
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1, Eabitat dan pembuatan liang didapotkan dengan cara melakukan penga-
motan secara visual pade jongke waktu tertentu, yeitu dengan selang
waktu 8 atau 12 hari,

2, Datn konsumsi makan per hori dari sekelompok tikus (23 ekor, ter-
diri ates 9 jantan dan 14 ekor botinn) yang_dibéri campuran makanan
berupa biji-bijian seperti terzs, kuceng hijau dan kaecang tanah
yong berbanding 30 @ 30 : LG did-patkan dengan cara neninpbang kotak

arpan {Lawpiran 1) yang berisi rokmaan itu,

3. Doto koalitatif dari kecenderungon nemililh bahan nzkanan seperti
kocang tanah, jagung, ubi koyu dan uwbi jalar terhadap sekalompok
tikus (27 ekor, terdiri atzs 12 skor janten dan 15 ckor betina)
vang diberikan menurut formuls rotosi kotak unmpan (Lampiran 2) di-
dopatkan dengan cara menimboang nosing-nasing kotak umpan yang ber-

isikan makanzn itu.

i, Dota penilaian pengaruh formula rotzsi kotak umpan terhadzap jumlah
total mekanan yang dikonsumsi tikus rumah (27 ekor) did,patkan
dengen cara menimbang keseluruhen dari kotak umpan tersebut,

EASIL DAN PEVBAHASAN

Asvel Kehidupan Tikus Runah

Deri beberapa pengamotan tentang aspek kehidupan tikus rumsh

(@. rottus diardii) di kendeng porcobaan tikus Pusbangtepa IFB di-

dopatkan berbagai hegil berikut,

Hebitot dan Pembuatan Liang

Habitat buatan yzng disusun pado kandang percobazn tikus Fus—
_bangtepa IPB bersifat terbuka terhadap sinar nstahari den kondisi

cunea ynng alami terdiri dari 2 nmoecam, yaitu habitat yang tersusun
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drri 1 bueh kotzk kayu yang keseluruhamya dilapisi seng dan dengan
kondisi lingkungan yang cukup bersih (1); dan habitat yang tersusun
dori 3 buah kotak kayun yang honys berlopiskan seng pada bagian atap-
nye dan dengan kondisi lingkungnn yang cgak kotor, yaitu yang ditun-
julkkon dengan adanya vegetdsi l1zin (rumput), tenamen ubi koyu, kardus
cn kaleng-kaleng bekas (2). Disckitor kedua habitat buatan yang

diperuntukkan tikus rumeh dalenm percebasan ini dihubungkan oleh suatuw
sisten drainase {saluran cir) untuk melancerkan perkolasi air hujan
pada tanch (lampiran 3),

Jumlah dan penyebaran liong tikus runsh yong ade dimasing-masing
hobitet padn kandang percoboon tikue cukup beragen. Hal ini dapat
dilihot dari adanya sejumlah lisng yong dibuat oleh tikus rumah pada
sekeliling tepi saluran air dan disekitar lokasi kotok kayu yang ber—
fungsi sebagai habifatnya (Lempiran 3). Kenyatcan ini sesuai déngan
aps yang dikemukakan oleh Yashods et 21, (1966), yaitu yang berpend,-
pot bohwa pols penyebaran dzn hebitot tikns dipengaruhi oleh faktor
ekologi seperti Jjenis tanah, vegetdsi don tanaman pangah yang tumbuh
disekiternya (Pingale et al., 1967).

Doya Qukung habitat berperon bosar terhadap kemampuan tikus
runch untuok membuat sejumlah licong di areal kandang percobazan tikuas.
Jelasnya dapat dilihat pada Gambor 1, dimana sekelompok tikus rumah
yang berada di hebitat yang terlindung dengan baik dan berkondisi
lingkungen cukup bersih mempunyai kemanpuan nembuat liang yeng lebih
tingei bila dibandingkan dengan sekelompok tikus rumah yang berada
dihabitat yang tidak terlindung dengnn baik dan berkondisi lingkungan
yong cukup kotor, Liang yang dibuat tikus rumah pada habitat di kan-
dong pexcobaan tikus ini dapat dikntesoriken ke dalam bentuk liang
dengkal berlorong buntu, ILiang-liaong ini diperguna i sebagal sarang
derl berbagal ektivitas kehiduponnyz, yoita tempat menyinpan makanan,
tempat melindungi diri dari nusuh-musvhnya, tempat istirahat dan teme
pot nelakukan proses pembickan (Pingale et al., 1967; Patnaik, 1966).
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Garbor 1. Histogram dari jumloh li-ng yong dibuat tikus rumesh di
kandang percobann tikus Pusbangtepa IPB
Ketersngan ¢ [7/]= habitat torlindung
{ | = habitat tidak terlindung
m = keseluruhon habitat

Jonsuei Mokan per Hari

Padz Gambar 2 dapat dilihat bohwe pemberian campuran makanan
berupa biji-bijian yang terdiri dori beras, kaceng hijau dan kacang
tonsh dengon perbandingan 30 : 30 : LO pada sejumlzh tikus rumah yeng
ditempotkan dikandang percobsan tikus Pusbangtepa, IPB cenderung me-
nunjukken tingkat konsumsi makan per hori yang menaik, yaitu daxri
6.3 or per ekor per hari menjadi 8.8 gr per ekor per hari {akhir per-
cohoon),

Secara keseluruhan rata-rata tingket konsﬁns'i'makan dari campuran
pokonan yang berupa biji~bijion deri seckor tikus rumah yang ade di
kendang percobasn tikus Pusbangtepz, IPB adalah s_ekifar 2.7 gr. Hal
ini sesuni dengan yang dikemukakon oleh Patnaik (1966), yoang menyata—
kon bohwa jumlsh mekanan yang dikonsumsi oleh tikus adalsh antara
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Gambar 2, Histogram deri jumlah konsumsi makan per hari tikus rumah
_ Yyang terdapat di kandang percobaan tikus Pusbangtepa IPB

0.6 ~ 20 gr. Dari pengamatan ini didapatkan pula kenyataan secara
kuantitotip bahwa tikus rumoh lebih menyukai kacang tanah, beras dan
kocong hijan, Hal ini nampaknyo sesuzi dengan pandengan yang dikepu-
kakan oleh Pingale et al. (1967), yaitu yong menyatakan bahwa tikus
ununm cenderung untuk memilih keseimbangan dari makanan yang dikonstum=
sinys atau menurut Barnett (1966), Cornwell dan Bull (1967) hal ini
tidak lepas dari perilaku (pcngalaman diet) dan habitat, faktor nilni

¢izi, bau dan kesan, -

Dari perhitungan yang disajiken pada Tabel 1, terlihat bahwa
kondisi habitat yang berbeda dapat memberikan rengaruh yang sangat
nyata terhadap besarnya tingkat konsunsi maken ver hari dari campuran
biji-bijian yang dikonsumsi oleh sejumlsh tikus rumah, Hal ini dapat
dikotakan bahwa kondis:. habitat yang terlindung baik dapet memberikan
reto~rata tingkat konsumsi makan per hari yang lebih tinggi (5.8 gr)
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hil~ dibandingkan terhadap kondisi habitat yang tidak terlindung gja,lk
(1.9 gr). Perbedaan tingkat konsumsi meken per hari dard campuran
nokenan berupa biji-bijian yong diberikon kesejumlah tikus rumsh di-
keduc hobitat dapat disebabkon k-rena fokior kondisi habitat, besar
kecilnyna tikus yang ada dimssing-masing habitat, Jumlah tikus ditiap
h:bitdt, derajat kontaminasi bohon makonan dan adanye gejala “neopho-
biz¥, Singkatnya dapat dikntﬂ'an bahwa data konsumsi mskan per heri
tikus rumch yong diveroleh pade percobasn ini masih jouh di bawsh
hrsil dari pengamaton Majumder et gl (1966), yaitu yang melaporkan
bahwa spesies R. rattus dapat mengkonsumai makanan sebanyak 20 persen
deri berat badannya. Jadi dengon kato 1ain kemampuan mengkonsumsi
mckon per hari dari tikus rumah bersifct eratik, karenz dipengaruhi

oleh foktor kepndaten dan struktur populasi {(Jackson, 1965).

Tabel 1. Hasil pengamatan dan perhitungan konsumsi makan per hari
tikues rumah pada hobitot yong terdapst di k-ndang percobaan
tikus Pugbangtepa, IFZ.

%bngamatan Kew Kon?$?si makan pex ha?é;at (gr) Beda (d)
1 120 o5 95
) 120,3 30 90.3
3 130 L5 9%
L 125 52.5 72,5
5 157.5 53 104.5
6 152.5 50 102,5
Jualch 805.3 255.5 559.8
Rotoon 134.2 ' 42,6 93.3
Rorom 274,968 122.54
Fhit | 2,2l
Fo.05(5) 5,05
£ nit 19,9,
K 0,025 (5) 2.57
* 0,005 (5) 103
++)

Keterongon s Sangat nyata pods torafl satu persen

2l
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ccenderungan Memilih Bahan Mokznan

Dari pengamatan kecenderungmn menilih bshan makanan yang dikon-
suwisi oleh sekelompok tikus rumch di kondang percobaszn tikus Pusbong-
tepe IP3 diperoleh keterangan mengenai penscruh masing-masing formula
rotasi kotak umpan terhadap tinckat kesukoan mengkonswasi dari masinge
nosing jenis bahan makanan yang diberikon dan pengarch masing-masing
formula rotasi kotak umpan terhadap jumlzh total konsunmsi jenis bohan

mokonon,

Pado Tabel 2 terlihet bohwa pengeorub formula rotesi kotak umpan
4 terhadap tingkat kesukann mengkonsumsi dari masing-masing jenis ba-
han m~konan seperti kacang tanch, jogung, ubi kayu dan ubi jalar yang
Gibeorikan sekelompok tikus rumch adnlah tidak berbeda nyata, Hal ini
drpot diartiken bahwe kecenderungon memilih ke-h jemis bahan mokenan
yong dikonsumsi oleh sekelompok tikus pada formula rotasi kotak umpan
a cdoleh sama banysknya, schingga depat dikatakan pemberian ke-l je=-
nis bohan makanan pada posisi yonye demikian akan dikonsumsi, Padaohal
secors visual.didapatkan uruton keconderungan dari memilih bahan ma-—
tonon yong paling disukai adalch kecans tanch (3,0 gr per ekor per
hori), ubi kayu (2.2 gr per ckor per hori), ubi jalar (1.9 gr per
ekor per hori) dan jagung (1.3 gr por ckor per hari), Kenyataan ini
sesurd dengan yeng dikemukakan olch Barmett (1966). Cornwell dan Bull
(1967), yaitu yang mengntaknn bahwa pemilihen bshan makanan yang akan
dilkonsumsi oleh tikus tidak selalu ditentukan olch keperluan, akan
tetopi lebih dipastikan olch fektor nilei gizi, baw, kesan dan penga-

snnpy diet,

Tobel 2, Sidik ragam pengaruh formula rotosi ketak umpan A terhadap
tingkat kesukaan mengkonsumsi dori naging-masing jenis bahan
- makanan yang diberikan ke tikas rumah o - .- :

> r F
Sur keromamn b
univer lkerogaman d JE ®r Fhit 0.0 RG]
Ratann 1 325,13
Jenis bohan mekanan 3 15.94 5.31 0,19 6.59 16,69
Golnt L 112,65 28,16
Jumlcoh 8 UE3.72

3
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Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa pengaruh formula rotasi kotak
unpen B terhadap tingkat kesukoon vengkonsumsi dari mosing-masing
jenis bohan makanan seperti kocnng tanch, jagung, ubi kayu dan ubi
joler yang diberikan sekelompok tikus rumnh adslah berbeda nyats.

Kzl ini dapat diartiken brhws kecenderungen nemilih ke Iy jenis baheam
melkonon yong dikonsumsi oleh sekelompok tikus rumsh pada formula ro-
tagi kotak umpen B adalah tidak somn banyaknya, schingga dapat dika-
tolzon bohwa pemberian ke=l, jenis bohan mokonan pada posisi yang de-
mikion akan dikonsumsi menurut uruten kesukaennya (Tabel L), yaitu
kacanz tanah (L.3 gr per ekdr per hori); ubi kayu (2.4 gr per ekor per
heri) den ubi jalar (2.2 gr per ckor per hari); dan jagung (0.l gr per
gkor per hari). Hasil percobaan ini agak berbeda dengan yang diteliti
olch Sockarna et al. (1977), karens pada penelitiannya didapatkan
nruton kesukean bohan vang dikeonsumei tikus adalah beras, ubl jalar,
ubi koyu, kacong tansh dan josung, HNamun demikian, selnras dengan
pernycteen Majumder et zl. (1966) dapat dikatakan behwa spesies R.
rottus menyuked serealia sebogei mokononnya, tetopi disamping itu juga

nmenyukol makanan yang lembut,

Tabel 3, Sidik ragan pengaruh formula rotasi kotek umpan B terhadap
tingkat kesukaan menghkonsumsi dori nasing-mosing jenis
bahan makanan yang diberikan ke tikus rumah

Surher keragaman db JE iT Fhit 0.05 Y 507
Roteon 1 126,32

Jenis bshan makanan 3 69.67 23.22 11.1177  6.89 16,69
Galat L 8.37 2.09

. )

Keterongan :  ’nyata pade taraf T persen
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Tabel 4. Hasil uji beda masing-masing nilai tengah tingkat kesukaan
mengkonsumsi jenis bahen makonan dari tikus rumah yang
menggunakan formula rotosi kotak umpan B

"nilai. _ th t. dan Jenis bahon makonan

M @ (3 ().
No, Jenia bahan
mekanon
1. Kocong tansh - by 6.54" ha3s*
2. Jogung - 2.8 2,56
o i | : "
L, Ubi jalar- -0 - L o

7 0,095 (2) L.30
t7 0,005 (2) 9.92

Pada Tabel 5 dapat dilihot bahwa pengaruh formula rotasi kotak
ampen € terhadap tingkat kesukcan mengkonsumsi dari masing-masing
‘ Jenis bzharr makanzn geperti kacang tanch, jagung dan ubi kayu yang
diberikan sel-_celompok tikus rumah adalah tidak berbeda nyate. Hal ini
dopat diartikan bahwa kecenderungan memilih ke-l Jjenis bahan makanan
yeng dikonstmsi oleh sekelompok tikus pada formula rotasi kotak umpan
C adaleh sama banynknya, sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian ke-
L jenis bahan nakanan pada posisi yong demikian. akan dikonsumsi, )
Padchal gsecara wisual bahan mazkansn yong paling disukai adalsh kacang
tonsh (2.4 gr per ekor per hari), jagung (2.0 gr per ekor per hari)
dan ubi kayu (1.3 gr per ekor per hari), Kenyotaan ini pesuai dengen
yong dikemukakan' olch Barnetit (1966), Cornwell dan Bull (1967), yaita
yong mengatakan bahwa pemilihon bohan mokanan Yang akan dikonsumsi
oleh tikus tidak selalu ditentukan oleh keperluan, azkan tetapi lebih
dipastikan oleh faktor nilai gizi, bau, kesan dan pengalaman diet,

11

BULETIN‘IUSBANGTEPA/FPDG-;PB. AGUSTUS 1983



Totel 5o Sidik ragam pengeruh formula rotasi kotak umpan C
terhadap tingkat kesukaaon mengkonsumsi dari masing-
masing jenis bahan makanon yang diderikan ke tikus rumah

N F
Surver Keragaman db JK KT Fhit 5.03 067
Ratoon 1 243,21
Jenis bhahan makanan 2 10,02 5.01 0.25 9,55 30.81
Golet - 3 60,31 20,10
Jumlch . 6 . 31 305J—¢

Pade Tabel 6 terlihat bahwa pengoruh formula kotak umpan D terQ
hodep tingket kesukaan mengkonsumsi dari nasing-masing jenis bahan
mokoncn seperti kocang tanah, jagung, ubi kayu dan ubi jalar yang di-
berikan késekelompok tikus rumch adalah tidak berbeda nyata, Hal ini
depnt diartikan bahwa kecenderungsn memilih ke-l; jenis bzhan makanan

 yeng dikonsumsi oleh sekelompok tikus pada formula rotasi kotak umpan
D adeloh same banyaknya, schinggn dapat dikatakan bahwa pemberian ke-
l; jonis baohan makonan pada posisi yong demikian akan dikonsumsi.
Podohal secara visual didapatkan uruten kecenderungan dari memilih
bohoan makanan yang peling disukai adelah kacang tanah (4.1 gr per ekor
per hari), ubi kayu (3.1 gr per ckor per hari), ubi jalar (2.2 gr per

. ekor per hari). Kenyataan ini sesuai dengen y=ng dikemukokan oleh
Barnett (1966), Cornwell dan Bull (1967}, yaitu yang menyetakan bahwa
pemilihan bahan makanan yang akon dikonsumsi oleh tikus tidak sel=alu
ditentuken oleh keperlggn, akon totapi lebih dipastikan oleh faktor

nilei gizi, ban, kesan dan pengaloman diet.
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Tabel 6, 8Sidik ragam pengaruh formula rotosi kotak umpan D terhadap

tingkat kegukaan mongkonsumsi deori nasing-maging jenis
bahan makanan yang diberikan ke tikus rumah -

F ., F

Sumder keragaman @b JK KT hit g o
Rotoon 1 61C. 75

Jenis bahon makanan 3 86,73  28.91 L.o 6.59 16,69
Golat L 28,87  7.22

Jurilch 8 726,39

Dari Tabel 7 terlihat bohwe p.nsnrub berbagai formula rotasi
kotck umpan terhadap jumlah totsl konswasi Jenis bahan makanan yang
dilonsumsi oleh sekelompok tikus rumah adalsh tidak berbeda nyata,
Hal ini dapat diartikan bahwo bentuk formula rotasi kotak umpan mana
sajo yang diberikan kesekeiompok tikus rumah gkan selalu memberikan
Julch total konsumsi makanan yang somn banyaknyﬁ. Poda hal secara
visual didapatkan urutan jumloh total konsumsi dari keselurvhan jenis
bchan mokenan (kacang tanch, ubi knyu, ubi Jalar dan jagung) pada
formula kotzk umpan D adalah 270 gr per hari atau 10 gr per ekor per
heri; formula kotak umpan B adalah 250 gr per hari atau 9.3 gr per
ckor per harl; formula kotak umpsn A adalsh 225 gr per Hari atau 8,3
gr per ckor per hari; dan formula kotek umpan C adalah 155 ‘gr per
hari atau 5.7 gr per ekor per hari, kzrena ubi jalar tidak'dikonsumsi
sonn sekali (Gambar 3). Hasil yang didepat ini nampak sesuzi dengan
pendepot yang dikemukakan oleh Patnaik (1966), yaitu yang mengatakan

chwe jumleh makansn yang dikonsumsi oleh tikus berkisar antara 0.6 -
20 gr,
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Tabel 7. Sidik ragar pengaruh mrsing-mosing formula rotasi kotek
: umpan terhadap jumlch totsl kensumsi jenis bzhon mal.canan
vang diberikan ke tikus rumch

. Sumber korngaman - db gi ET Fhi_t R 501
Rataon 1 4L08 OGO
Formula rotasi kotak 3 15 100 5033.33 0.6 6.59 1€.69
umpon
Celnt b 33 300 § 325
Junlch 8 453 L0OO

Jumlah konsumsi makan (gr)

10

r)

» Formufa rotzos

A
- Gambor 3. Histogram jumlah konsumsi mokan dari formula rotasi kotak
’ unpan di kandang percobnan tikus Pusbangtepa IFB

Ketei'angan : D_ Jagung - | M Ubi kayu
% Kncang tonoch Ef Ubi jalar
10
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KESIMPULLN

Dori hasil mempelajari beberaps cspek kehidupan <tikus rumeh di-

daprtkan berbagai kesimpulan scbzgni berikut

Frktor ketorlindungan dan kobersihon lingkungan berperan besar
untuk menunjang komampuan tikues rum-sh membuzt sejumlah lieng di kan-
drng percobaan tikus Pusbangtepr IP3 sclama measa jangka waktu tertentu,
Bescrnyn lisng yang dibuat dopst monunjukkan indikasi dari ukuran be-

scr keeilnya tikus rumah,

Rato=rata tingkst konsumgi molkon per hari deri cempuran makanan
vong Lerupa biji-bijian yong dikonsumei seekor tikus rumah di kandong
percobasn tikus Pushangtepa IPB adalah sekiter 7.7 gr sedangkan untuk
hroitot ying terlindung baik roto~ratn konsumsinys 5.8 gr per hari

cn hobitat yang tidak terlindung boik roate-ratas 1,9 gr. Di samping
itu didapditkan pule secars kunlitatip uruten derajat kesukaon  tikus
rumch terhadap campuran biji-bijion, yoitu (1) kacrng tanch, (2) beras
den (3) kacang hijau. - |

Gejala "neophobia" =ztauw ketckuton terhadap obyek baru ditenmui
pado scjumlsoh fikus romah yang beroda dihabitat yong tidak terlindung
bailt, Hal ini dapat terlihot dord cdonya kontaminasi sejumlal besar
rotoron pada bahon makan yang diberikan, schingga menyebabkan-juﬁlah
nokonsn yong dikonsumsi menjadi 1obih rendah bila dibandingkan dengan
kondisi hobitat yang torlindung boik,

Sécarn umum pengayuh formula rotasi kotak umpan (4, € dan D)
tidoi berpgngaruh nyatalterhndap tingkat kesukaan mengkonsumsi masing-
nesing jenis bahan makanan geperti kacang tanch, jagung, uvbi kayu dan
ubl jalar dari sejumloh tikus rumsh yong ditempatkan pada kandoang
vercobacn tikus Pusbangtepn IP3., Tetapi poda formula rotasi kotak
umpzn B ditenui kenyataan bohwe tikus rumch mengkonsumsi ke-l Jenis
bohon mekanan yang diberikan berdagorkan ufutan kesukaannya, yaitu
(1) kooang tenah (L3 er), (2) ubi koyu (2.4 gr) dan ubi jalar (2.2 gx)
den (3) jegung pipil (0.4 gr).
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Peﬁéﬁrﬁh berbagai formula rotasi kotzk umpan tidnk nyata téxﬁadap
junleh total konsumsi jenis bzhan mokanon yang dikonsumsi olech scke-
lompok btikus rumah yang ditempotkon 51 k-ndang porcobasn tikus Pus—
Lengtepn IPB, padahal secara visual didepatkan urutan {1) formula
xotalk umpen D (270 gr), (2) formulc kotak umpan B (250 gr}, (3) for-
mule kotak umpan A (225 gr) dan formule kotsk umpan C (155 ar}e
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Lampiran 1.

Lotek umpan tikus rumah (24 x 22 x 13 cm)

Lampiran 2. Denzh penempatan dari formula rotasi kotall wimen

yang berisi bahan makanan kagang tansh, Jjogung,
ubi kayu dan pbi jalar
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Lompiren 3. Denah habitat liang tikus rumah yang ada di kandang
percobaan tikus Pusbangtepa IPB

(== - = -

I

™

[\
Keterangen : (O liang tikus %73 riol
{ ] kotak kayu ﬁ\ tempat pembuangan tinja
-.ﬂ.tmnan ubi kayu
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